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ABSTRAK 
 

Penggunaan pupuk organik makin meningkat sejalan dengan berkembangnya 

pertanian organik. Pupuk Organik bioslurry sebagai pupuk organik mempunyai 

kandungan bahan organik yang cukup tinggi yang bermanfaat untuk memperbaiki 

struktur tanah. Pupuk bioslurry yang paling banyak digunakan oleh petani yaitu 

pupuk bioslurry  kering karena sangat mudah dibawa kemana-mana dan disimpan 

dalam jangka waktu yang lama. Proses pengeringan pada pupuk ada berbagai 

metode diantaranya menggunakan oven, matahari langsung dan kering angina. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan terhadap 

kualitas pupuk organik bioslurry. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

metode eksperimental dengan pengujian langsung dilakukan langsung di 

laboratorium dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dilakukan 

dengan empat perlakuan yaitu perlakuan pertama kontrol (tanpa pengeringan), 

kedua pengeringan dengan oven, ketiga pengeringan dengan kering angin, dan 

yang keempat pengeringan dengan sinar matahari. Parameter pada penelitian ini 

yaitu suhu, kadar air, pH, C Organik, Nitrogen dan C/N ratio. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Metode pengeringan berpengaruh nyata terhadap 

suhu, kadar air, pH, C-organik, Nitrogen dan C/N total pada pupuk organik 

bioslurry. Metode pengeringan tidak mempengaruhi kualitas pupuk organik yang 

dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan kandungan nilai pH, C-Organik, Nitrogen, 

dan C/N ratio sudah memenuhi standar kualitas pupuk organik berdasarkan 

standar SNI. 

 

Kata Kunci: Metode Penegeringan, Pupuk Organik Bioslurry 

 

1. Mahasiswa 

2. Pembimbing Utama 

3. Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan pupuk secara global meningkat karena perluasan lahan 

pertanian, pertumbuhan populasi, intensifikasi, dan diversifikasi 

penggunaan pupuk untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Penggunaan pupuk kimia secara berulang-ulang menyebabkan pemadatan 

tanah. Kekerasan tanah berhubungan dengan penumpukan residu pupuk 

kimia sehingga menghambat penguraiannya. Bahan kimia secara inheren 

lebih tahan terhadap pembusukan atau kehancuran dibandingkan pupuk 

organik. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusinya adalah dengan 

mengubah kotoran ternak menjadi pupuk organik untuk menghentikan 

penurunan kesuburan tanah yang sedang berlangsung. (Ardiyanto dan 

Syakirah. 2018). 

Penggunaan pupuk organik meningkat seiring dengan kemajuan 

pertanian organik. Menurunnya tingkat kesuburan tanah, seperti kandungan 

kalium dan unsur lain yang terdapat pada pupuk anorganik, merupakan 

dampak dari pengetahuan masyarakat akan dampak negatif dari penggunaan 

pupuk kimia yang terus menerus. Unsur K merupakan unsur hara yang 

rentan terhadap pencucian sehingga menyebabkan penipisan tanah dan 

penurunan kesuburan. Sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan 

pupuk organik seperti pupuk bioslurry (BIRU, 2013). 

Bio-slurry atau dikenal juga dengan ampas biogas merupakan hasil 

pengolahan kotoran ternak dan air secara anaerobik untuk menghasilkan 
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biogas dalam reaktor. Pupuk bioslurry memberikan banyak manfaat bagi 

tanaman dan kesuburan tanah karena kandungan bahan organiknya yang 

tinggi sehingga dapat memperbaiki struktur tanah. (Simanungkalit., dkk, 

2006). 

Proses pengeringan sering kali mencakup metode seperti 

pengeringan dengan sinar matahari, pengeringan oven, dan pengeringan 

udara. Pengeringan di bawah sinar matahari langsung hemat biaya dan 

sederhana, namun pengering buatan (oven) akan menghasilkan produk 

dengan kualitas lebih tinggi. (Ayu, 2017). Sehingga pada penelitian ini 

mengkaji tentang kualitas pupuk yang dikeringkan melalui tiga metode dan 

satu control tanpa dilakukan pengeringan yaitu melalui matahari langsung, 

oven, kering angin dan menggunakan kontrol. Penggunaan ketiga metode 

pengeringan ini dapat membantu warga dalam memilih satu metode 

pengeringan terbaik yaitu pengeringan yang lebih cepat dengan kualitas 

yang tinggi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Pengaruh Metode Pengeringan Terhadap 

Kualitas Pupuk Organik Bioslurry”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, dapat  dirumuskan masalah 

yaitu “Bagaimana Pengaruh Metode Pengeringan Terhadap Kualitas Pupuk 

Organik Bioslurry?” 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana 

perbedaan metode pengeringan mempengaruhi kualitas pupuk organik 

bioslurry. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna didalam menambah 

pengetahuan masyarakat terhadap kualitas pupuk organik bioslurry 

dengan satu hasil metode pengeringan terbaik. 

b. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode 

pengeringan pada pupuk organik bioslurry. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk    

dikembangkannya metode-metode baru di dalam pembuatan pupuk 

organik bioslurry.  

1.4.Hipotesis  

Untuk mengarahkan jalannya penelitian ini, maka dianjukan 

hipotesis sebagai berikut: diduga metode pengeringan berpengaruh terhadap 

kualitas pupuk organic bioslurry.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pupuk Organik Bioslurry 

Pupuk organik berasal dari organisme hidup, seperti tumbuhan atau 

hewan. Biasanya limbah tanaman seperti daun kering, jerami, dan tanaman 

lainnya, serta limbah peternakan seperti kotoran sapi, kotoran kerbau, dan 

kotoran ternak lainnya digunakan sebagai bahan baku. Berbagai jenis hewan 

ternak yang mampu menghasilkan pupuk organik antara lain sapi, kambing, 

domba, kuda, kerbau, ayam, dan babi (Setiawan, 2010). 

Pupuk organik berasal dari kotoran hewan dan kompos tumbuhan 

hijau. Kompos dianggap sebagai pupuk organik yang paling efektif, seperti 

yang dikemukakan oleh Rismunandar pada tahun 2003. Dengan 

mengaplikasikan pupuk organik dan anorganik pada tanah pertanian. 

Biogas adalah gas yang dihasilkan melalui pencernaan anaerobik 

atau fermentasi zat organik, termasuk kotoran manusia dan hewan, serta 

sampah rumah tangga. Biogas sebagian besar terdiri dari metana (CH4) dan 

karbon dioksida (CO2) (Tim Biogas Rumah atau BIRU, 2012). Residu 

biogas yang merupakan produk sampingan dari proses pembangkitan biogas 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik bagi tanaman. Pupuk organik 

merupakan hasil akhir dari konversi kotoran hewan dan berfungsi sebagai 

sumber unsur hara bagi tanaman. Data tim BIRU tahun 2012 menunjukkan 

bahwa pupuk organik mencakup unsur hara makro esensial seperti NPK 

(nitrogen, fosfor, dan kalium), serta unsur mikro tambahan seperti 

magnesium (Mg) dan kalsium. Kalsium (Ca) dan Belerang (S). 
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Pupuk organik bioslurry merupakan salah satu bentuk pupuk 

organik. Pupuk Organik Pupuk merupakan produk biogas yang diperoleh 

dari pengolahan kotoran hewan air secara anaerobik dalam lingkungan 

tertutup. Pupuk organik dikategorikan demikian karena seluruhnya terbuat 

dari bahan organik, khususnya kotoran sapi yang difermentasi. Pupuk 

organik sangat bermanfaat untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan 

hasil panen. (Anonim, 2012). 

Yunnan Normal University (2010) mendefinisikan bio-slurry atau 

limbah biogas sebagai produk sampingan dari pengolahan campuran 

kotoran ternak dan air secara anaerobik untuk menghasilkan biogas dalam 

lingkungan tertutup. Bio-slurry merupakan limbah cair yang terbentuk 

selama fermentasi anaerobik di instalasi biogas. Limbah biogas baik cair 

maupun padat dikategorikan sebagai pupuk organik karena komposisi 

komponen organiknya, khususnya kotoran ternak yang telah mengalami 

fermentasi. Kita dapat memanfaatkan produk samping dari fasilitas biogas, 

yang biasa disebut bio-slurry, sebagai pupuk organik. 

Bioslurry mencakup unsur-unsur penting yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Agus dan Andoko (2013) menyatakan bahwa 

Nitrogen, Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan 

Sulfur (S) sangat penting dalam jumlah yang tinggi, begitu pula dengan 

unsur hara mikro yang dibutuhkan dalam jumlah yang lebih sedikit. Mirip 

dengan Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn). Bio-slurry 

biogas terdiri dari 68,59% bahan organik, 17,87% karbon (C-org), 1,47% 
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nitrogen (N), 0,52% fosfor (P), 0,38% kalium (K), dan 9,09% karbon-ke-

nitrogen. rasio (C/N), yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Bio-slurry 

sangat bermanfaat untuk menyuburkan lahan dan meningkatkan hasil 

tanaman budidaya. 

Limbah biogas dapat diubah menjadi pupuk yang disebut bio-slurry, 

yang dapat berbentuk cair atau padat. Memproduksi pupuk dari bio-slurry 

bio-gas adalah proses sederhana yang melibatkan pemisahan padatan dan 

cairan. Bio-slurry yang dipadatkan mengalami dehidrasi melalui paparan 

sinar matahari dan/atau udara hingga menjadi padat, sehingga menghasilkan 

pupuk padat. Cairan bio-slurry diaerasi menggunakan pompa udara, serupa 

dengan yang ditemukan di akuarium, selama 24 jam untuk menghilangkan 

gas dan menstabilkan cairan, guna menghasilkan pupuk cair. (Bintang, 

2010). 

Bio-slurry memperbaiki struktur tanah dan mencegah hilangnya 

unsur hara karena konsentrasi asam humatnya, yang biasanya bervariasi 

antara 10–20% (Agus dan Andoko, 2013). Selain kadar asam humatnya 

yang cukup tinggi. Agus dan Andoko (2013) menegaskan bahwa bio-slurry 

menawarkan banyak keunggulan dibandingkan kotoran hewan atau pupuk 

kandang biasa. Ini berfungsi sebagai pupuk yang efektif untuk lahan 

pertanian dengan secara efektif menetralkan tanah asam, meningkatkan 

kadar humus sebesar 10-12% untuk meningkatkan kesuburan tanah, dan 

mendorong pertumbuhan cacing dan mikroba tanah yang bermanfaat untuk 

perkembangan tanaman. Bioslurry memiliki nilai gizi yang lebih tinggi, 
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khususnya nitrogen (N), dibandingkan dengan kotoran/kompos atau pupuk 

kandang segar. Bioslurry yang diterapkan dengan benar dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan meningkatkan hasil panen rata-rata 10-30% jika 

dibandingkan dengan pupuk kandang biasa. 

2.2. Kualitas Pupuk Organik Bioslurry 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 2803:2012 menetapkan kriteria 

mutu pupuk NPK, yang mensyaratkan kandungan nitrogen total minimal 

6%, fosfor total 6%, dan kalium 6%. Pupuk NPK padat mengandung 

kadar nitrogen minimal 30% dan kadar air maksimal 3%. Beberapa 

faktor yang diperlukan dalam pengomposan, seperti ukuran bahan baku, 

suhu, rasio C/N, kelembaban, sirkulasi udara (aerasi), dan nilai pH.  

Syarat mutu pupuk organik padat SNI 7763:2018 (BSN SNI, 

7763:2018) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Persayaratan kualitas pupuk organik padat 

No Parameter Satuan Persyaratan 

1 C-Organik % Maksimal 15 

2 C/N Rasio % Maksimal 25 

3 Bahan Ikutan (Plastik, kaca, kerikil) % Maksimal 2 

4 Kadar Air % 8-25 

5 Hara makro (N+P2O5+K2O) % Minimal 2 

2.3. Kandungan Nutrisi Pupuk Organik Bioslurry 

Bioslurry adalah sisa limbah yang tersisa setelah ekstraksi biogas, 

dimana tidak ada lagi gas yang dapat dihasilkan. Meski diberi label sebagai 

ampas, bioslurry mengandung banyak unsur yang bermanfaat bagi tanah. 

Berikut adalah kandungan nutrisi dari pupuk organik bioslurry.      
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a. Suhu 

Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda, yang 

digunakan untuk secara tepat menunjukkan tingkat panas atau dinginnya 

suatu zat, baik dalam wujud padat, cair, atau gas. Faktor suhu sangat 

menentukan keberhasilan kelanjutan proses dekomposisi dalam produksi 

pupuk kompos. Kisaran suhu ideal untuk proses pemecahan adalah 25℃-

40℃. mikroorganisme akan mati pada suhu di atas 40ºC, sehingga hanya 

mikroorganisme termofilik yang hidup. Temperatur yang tinggi dapat 

membantu menghilangkan mikroorganisme perusak tanaman dan benih 

gulma. (Andes, dkk. 2012). 

b. Kadar Air 

Kelembaban mengacu pada kandungan air di dalam komponen 

pupuk kompos seperti daun kering dan daun hijau, yang diperlukan untuk 

kehidupan mikroorganisme yang bertanggung jawab untuk menguraikan 

bahan-bahan tersebut. Kadar air ditentukan oleh porositas dan kadar air 

bahan. Pengomposan terjadi dengan cepat dalam kondisi aerobik dengan 

oksigen yang cukup. Tanpa adanya oksigen, dekomposisi terhambat, 

menyebabkan proses anaerobik dan menghasilkan bau busuk. Aerasi 

alami dalam pengomposan terjadi ketika suhu naik, menyebabkan 

keluarnya udara hangat dan udara dingin masuk ke tumpukan kompos. 

(Andes, dkk. 2012). 
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c. pH 

pH adalah ukuran keasaman atau alkalinitas suatu bahan, larutan, 

atau benda. pH 7 dianggap netral, pH di atas 7 menunjukkan alkalinitas, 

sedangkan pH di bawah 7 menunjukkan keasaman. pH 0 melambangkan 

keasaman ekstrim, sedangkan pH 14 melambangkan alkalinitas 

maksimum. pH pupuk kompos berperan penting dalam menstabilkan atau 

meningkatkan keseimbangan asam-basa tanah, sehingga membantu 

meningkatkan kesuburan tanaman. (Andes, dkk. 2012). Berdasarkan 

standar mutu SNI Permentan Nomor 70 Tahun 2011 menyatakan bahwa 

rentang nilai ph sebesar 4-9. 

d. C-Organik 

C-organik adalah komponen karbon yang terdapat dalam bahan 

organik yang berfungsi sebagai sumber bahan bakar bagi 

mikroorganisme. Bakteri anaerobik terutama mengandalkan karbon 

organik sebagai sumber makanan utama mereka sebagai energi, yang 

secara signifikan berdampak pada laju perkembangan mereka. Analisis 

total C-organik dilakukan untuk mengukur jumlah seluruh karbon yang 

ada dalam sampel, meliputi karbon anorganik dan organik. (Andes, dkk. 

2012). 

e. Nitrogen 

Nitrogen adalah unsur penting dalam tanah yang mendorong 

pertumbuhan dan memberi warna hijau pada daun. Nitrogen sangat 

penting dalam pengomposan untuk pembentukan struktur sel bakteri. 
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Nitrogen amonia dalam jumlah tinggi dapat menghambat proses 

fermentasi anaerobik. Konsentrasi senyawa nitrogen yang lebih tinggi 

mempercepat dekomposisi material karena bakteri memerlukan bahan 

kimia ini untuk pertumbuhannya. Nilai optimalnya adalah antara 200-

1500 mg/lt, sedangkan kadar di atas 3000 mg/lt berbahaya. (Andes, dkk. 

2012) 

f. C/N Ratio 

Rasio C/N optimal untuk pengomposan adalah antara 30:1 dan 

40:1. Mikroba menerima karbon yang cukup untuk energi dan nitrogen 

untuk sintesis protein pada rasio C/N 30-40. Ketika rasio C/N berlebihan, 

mikroorganisme akan mengalami kekurangan nitrogen untuk sintesis 

protein sehingga mengakibatkan pemecahannya tertunda. Masalah 

penting dalam pengomposan adalah rasio C/N yang terlalu tinggi. 

Diperlukan perlakuan khusus untuk menurunkan rasio C/N, misalnya 

dengan memasukkan bakteri selulolitik atau kotoran hewan yang kaya 

akan molekul nitrogen. (Andes, dkk. 2012) 

2.4. Metode Pengeringan 

Berbagai teknologi pengeringan digunakan dalam pengolahan 

sampah organik. Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air pada 

bahan, membuatnya tahan terhadap mikroba berbahaya, dan meningkatkan 

nilai kalor untuk memenuhi standar pembakaran. Mengeringkan sampah 

terlebih dahulu sebelum dibakar dapat meningkatkan efisiensi proses 

pembakaran. Sampah dengan nilai kalor minimal 11600 j/g dapat terbakar 
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terus-menerus dan terus-menerus, namun sampah dengan nilai kalor lebih 

rendah memerlukan bahan bakar tambahan (Naryono, 2013). Limbah yang 

sangat encer menurunkan suhu di ruang bakar karena energi panas 

digunakan untuk menguapkan air. Hal ini mengakibatkan reaksi pembakaran 

tidak sempurna. Pembakaran tidak sempurna. 

Kandungan air limbah dikategorikan menjadi air bebas, air 

permukaan, dan air terikat. Air dan air permukaan dapat menguap di atas 

100°C, sedangkan air terikat memerlukan suhu setinggi 400°C untuk 

penguapan (Winangsih, Prihastanti, & Parman, 2013). Beberapa jenis 

sampah, seperti sisa makanan, memerlukan tenaga dan waktu untuk 

mengeringkannya sehingga bersifat boros. 

Pengeringan alami melibatkan penjemuran langsung sesuatu di 

bawah sinar matahari. Proses pengeringan ini biasanya melibatkan 

pemanfaatan tanah pertanian, aspal, atau lantai pengeringan. Ada beberapa 

kelemahan yang terkait dengan proses pengeringan udara ini, antara lain: 

1. Bergantung pada cuaca  

2. Membutuhkan tempat yang luas 

3. Suhu tidak dapat dikontrol 

4. Memerlukan waktu yang lama  

5. Perlu kegiatan pembalikan  

Salah satu cara untuk memodifikasi proses pengeringan adalah 

dengan memanfaatkan kolektor surya untuk memanfaatkan sinar matahari, 

yang kemudian disebarkan oleh angin sehingga menghasilkan metode 
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pengeringan hybrid. Berikut ini dipaparkan empat macam  metode teknis 

pengerigan yaitu: 

a. Sinar Matahari Secara Langsung 

Pen geringan dengan metode ini dilakukan dengan cara 

memanfaatkan panas matahari langsung yaitu menjemur bahan diatas 

bidang datar dan dikeringkan 3-4 hari tergantung bahan yang 

dikeringkan. Pengeringan sebaiknya dilakukan di tempat yang udaranya 

kering (Naryono, 2013). 

b. Oven 

Oven adalah alat yang digunakan untuk memanaskan, 

memanggang, dan mengeringkan. Oven dapat berfungsi sebagai 

pengering bila dipasangkan dengan pemanas dengan kelembapan rendah 

dan sirkulasi udara yang memadai. Pengeringan dengan oven lebih cepat 

dibandingkan dengan pengeringan dengan sinar matahari. Kecepatan 

pengeringan bergantung pada ketebalan bahan yang mengalami proses 

pengeringan. Oven sering kali digunakan secara sederhana. Oven yang 

paling umum digunakan adalah oven listrik yang beroperasi pada tekanan 

atmosfer standar. 

Kami menggunakan oven listrik dengan banyak nampan dan 

sirkulasi udara internal. Keunggulan oven terletak pada kemampuannya 

mempertahankan dan mengontrol suhu. Bahan yang akan dikeringkan 

ditempatkan pada nampan. Saat menggunakan oven dengan konveksi, 
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tutup pintu oven untuk menjaga suhu internal. Pengeringan oven 

melibatkan penggunaan udara panas (Naryono, 2013). 

Pengeringan dengan oven lebih hemat biaya karena 

kemampuannya menurunkan kadar air secara signifikan dalam waktu 

singkat. Meskipun demikian, suhu yang berlebihan dapat menyebabkan 

biaya produksi menjadi lebih tinggi (Winangsih Prihastanti dan Parman, 

2013). Pengeringan oven menawarkan manfaat berikut: 1) Suhu, 

kelembapan, dan kecepatan angin dapat diukur. 2) Sanitasi dan higienitas 

dapat diatur dengan lebih efektif. Metode oven mempunyai kelemahan 

seperti penguapan bahan lain, penguraian karbohidrat menghasilkan air 

yang termasuk dalam pengukuran, dan adanya air yang terikat erat pada 

bahan yang tidak diperhitungkan. (BIRU, 2012). 

c. Suhu Ruangan  

Suhu ruangan biasanya berkisar antara 50oC hingga 100oC dan 

dari 30oC hingga 80oC agar udara panas dapat mengalir masuk melalui 

laci, memanaskan material, dan kemudian mengalir keluar. Jangkauan 

tersebut semata-mata digunakan untuk menghilangkan kandungan air 

dari bahan kering. (Naryono, 2013). 
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BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental termasuk pengujian 

langsung di laboratorium.  

3.2. Rancang Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

dilakukan dengan empat perlakuan seperti yang diuraikan berikut: 

P1  =  Kontrol (tanpa pengeringan) 

P2  =  Pengeringan menggunakan Oven 

P3  =  Pengeringan dengan kering angin 

P4  = Pengeringan dengan sinar matahari langsung 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024. 

3.3.2. Tempat Penelitian  

Analisa kandungan dilakukan di laboratorium Sumberdaya 

Lahan dan Air Fakultas Pertanian dan Laboratorium Kimia FATEPA 

Universitas Mataram.  

3.4. Alat dan Bahan Penelitian  

3.4.1 Alat-alat penelitian 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Oven  

Oven merupakan suatu alat yang berfungsi untuk 

memanaskan dan mengerimgkan sampel ampas bioslurry dan 

mengukur kadar air. 

    
   Gambar 1. Oven  

 

2. Termohygrometer 

Termohygrometer merupakan suatu alat yang berfungsi untuk 

mengukur suhu dan kelembaban ampas bioslurry saat dilakukan 

pengeringan. 

        
  Gambar 2. Termohygrometer 

 

3. pH Meter  

pH meter merupakan suatu alat yang berfungsi untuk 

mengukur pH pupuk organik bioslurry.. 

   
  Gambar 3. pH meter 
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4. Erlenmeyer  

Erlenmeyer adalah alat yang berfunsi sebagai wadah untuk 

menyaring larutan pupuk sebelum dilakukan pengukuran pH. 

                
          Gambar 4. Erlenmeyer 

 

5. Corong 

Corong adalah alat yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memasukan memisahkan cairan dan padatan larutan pupuk bioslurry 

sebelum dilakukan pengukuran pH. 

    
Gambar 5. Corong 

6. Timbang analitik 

Timbangan analitik merupakan suatu alat yang berfungsi 

untuk mengukur massa pupuk organik bioslurry.  

    
     Gambar 6. Timbang analitik 
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7. Kertas saring 

 Kertas saring adalah suatu media yang berfungsi untuk 

menyaring padatan dari cairan larutan pupuk organik bioslurry 

sebelum dilakukan pengukuran kadar pH.. 

       
Gambar 7. Kertas saring 

 

8. Karung  

 Karung adalah alat yang berfungsi sebagai alas unutuk 

pengeringan ampas biogas di bawah sinar matahari. 

    
 Gambar 8. Karung sebagai alat pengeringan 

9. Loyang aluminium 

 Loyang aluminium merupakan suatu alat yang berfungsi 

sebagai wadah pengeringan pupuk bioslurry dalam oven. 
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  Gambar 9. Loyang aluminium 

3.4.2 Bahan Penelitian  

           
Gambar 10. Pupuk organik bioslurry 

 

Penelitian ini memanfaatkan pupuk biosludge organik yang baru 

diproduksi dari reaktor. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian  

Langkah-langkah yang akan di lakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai Berikut : 

1. Disiapkan ampas biogas atau bioslurry yang segar (baru keluar dari 

reaktor) kemudian di lakukan pengeringan sesuai perlakuan kecuali 

Kontrol (tidak dilakukan pengeringan). Berikut adalah langkah-langkah 

pengeringan pada masing-masing perlakuan.  

Pengeringan menggunakan oven  

a) Menimbang sampel ampas biogas (bioslurry) seberat 0,5 kg masing-

masing 3 ulangan.  
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b) Ampas biogas yang sudah ditimbang kemudian diletakkan pada loyang 

dan diratakan. Setelah itu sampel dimasukkan ke dalam oven yang 

sudah diseting dengan suhu 40
0
C untuk dioven selama 24 jam (satu 

hari). 

c) Sampel yang sudah dikeringkan dianalisis kadar air dan kandungan (C 

organik, Nitrogen, C/N Ratio, dan kadar pH). 

Pengeringan dengan kering angin 

a) Menimbang sampel ampas biogas (bioslurry) seberat 0,5 kg masing-

masing 3 ulangan.  

b) Ampas biogas yang sudah ditimbang kemudian diletakkan di atas 

karung dan diratakan. Setelah itu sampel di diamkan dan diukur 

Suhunya menggunakan thermometer. Pengeringan dilakukan selama 24 

jam (satu hari). 

c) Sampel yang sudah dikeringkan kemudian dianalisis kadar air dan 

kandungan (C organik, Nitrogen, C/N Ratio, dan kadar pH). 

Pengeringan dengan sinar matahari 

a) Menimbang sampel ampas biogas (bioslurry) seberat 0,5 kg masing-

masing 3 ulangan.  

b) Ampas biogas yang sudah ditimbang kemudian diletakkan di atas 

karung dan diratakan. Setelah itu sampel di diamkan dan diukur 

Suhunya menggunakan thermometer. Pengeringan dilakukan selama 24 

jam (satu hari). 
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c) Sampel yang sudah dikeringkan kemudian dianalisis kadar air dan 

kandungan (C organik, Nitrogen, dan kadar pH). 

Untuk mengetahui digram alir proses penelitian dapat dilihat pada 

gambar 11. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode pengeringgan  

- Tanpa pengeringan 

- Oven 

- ruangan 

- Sinar matahari 

Mulai 

  Analisis pupuk organik bioslurry 

- Suhu 

- pH 

- C-Organik  

- N total 

- C/N Ratio 

 

Analisi data 

    Selesai 

Analisis kualitas pupuk 

bioslurry  

Persiapan Alat dan 

Bahan  

Gambar 11 . Diagram Alir Proses Penelitian 
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3.6. Parameter dan Cara Pengukuran 

Parameter dan metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Cara Pengukuran  

1. Kadar air 

Pengukuran kadar air dengan metode oven dengan cara pupuk 

organik bioslurry ditimbang sebanyak 2 gr kemudian dikering pada 

suhu 110
0
C dan ditimbang setiap jam. Pengovenan dilakukan beberapa 

kali hingga berat kering dalam keadaan konstan dengan selisih 

mencapai 0,002 gr. Berikut adalah rumus kadar air ynag digunakan. 

Kadar air (%) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100 

2. Suhu 

Suhu yang diukur pada penelitian ini adalah suhu pada waktu 

dilakukan pengeringan. Adapun alat yang digunakan adalah 

thermometer. Pengukuran suhu dilakukan 3 kali yaitu pada pukul 08.00, 

14.00, dan 16.00  WITA. 

3. Pengukuran C-organik  

Analisis kandungan pupuk organik mengikuti pedoman yang 

dituangkan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 2803:2010.  

a) C-organik dengan Metode Pengabuan 700°C 

1) Alat  

a. Cawan  

b. Oven 105°C  
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c. Oven 700°C 

2) Metode  

a. Ukur kadar air bahan (langkah kerja sama dengan cara 

mengukur kadar air di atas)  

b. Masukkan ke dalam oven 700 
o
C  

c. Timbang kembali  

d. Kadar C-organik dapat diketahui dengan cara:  

Misal:  

A= berat cawan  

B= cawan + media  

C= cawan + media (105 
o
C)  

D= cawan + media (700 
o
C)  

 Maka: Kadar air = [B-C/C-A] x 100%  

C-org = [C-D/C-A/1.724]  

1.724 merupakan rumus baku dari 100/58, dimana 58% C-org 

mudah teroksidasi. 

4. Penetapan N-total  

Nitrogen dalam contoh didegradasi menggunakan asam sulfat 

untuk menghasilkan amonium sulfat. Asam salisilat bereaksi dengan 

nitrat menghasilkan nitrosalisilat, yang kemudian diubah menjadi 

senyawa amonium melalui reduksi dengan natrium tiosulfat. Distilasi 

senyawa amonium dalam lingkungan basa untuk mengumpulkan distilat 
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asam borat. Lakukan titrasi menggunakan larutan asam sulfat hingga 

rona hijau berubah menjadi merah muda. 

1) Pereaksi 

a) Larutan asam salisilat dalam asam sulfat (25 gram asam salisilat 

diencerkan dalam satu liter H2SO4 pekat). 

b) Natrium tiosulfat diwakili oleh rumus kimia Na2S2O3.5H2O. 

c) Larutan asam borat 1% dibuat dengan melarutkan 1 gram asam 

borat dalam 100 ml air suling. 

d) larutan asam sulfat (H2SO4) 0,05 N 

e) Indikator Conway dibuat dengan cara melarutkan 0,15 gram 

bromo kresol dengan 0,1 gram logam merah dalam etanol hingga 

volume total 100 ml. 

f) Larutan natrium hidroksida 40%, NaOH g) Air suling  

2) Peralatan  

a) Neraca analitik 

b) Labu ukur 100 ml, 500 ml, 1000 ml  

c) Pipet volumetric 25 ml  

d) Labu Kjehdahl  

e) Alat destilasi  

f) Lumpang porselin penghalus sampel  

g) Buret 50 ml   

h) Termometer 300°C  
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3) Prosedur  

a) Ukur 0,5 g sampel bubuk dan masukkan ke dalam labu Kjeldahl.  

b) Tuangkan 25 ml larutan asam sulfat salisilat ke dalam labu dan 

pastikan merata. Biarkan semalaman.  

c) Keesokan harinya, tambahkan 4 g Na2S2O3, 5H2O dan panaskan 

campuran dengan suhu rendah hingga gelembung-gelembungnya 

hilang. Tingkatkan suhu secara perlahan hingga maksimum 300 

o
C selama kurang lebih 2 jam, lalu biarkan hingga dingin. 

d) Encerkan larutan dengan air suling, tuangkan ke dalam labu ukur 

500 ml, kocok rata, dan atur volumenya hingga mencapai garis 

yang ditandai. 

e) Ukur 25 ml menggunakan pipet dan pindahkan ke dalam labu. 

Kemudian, tambahkan 150 ml air sulingan beserta batu didih. 

f) Disuling setelah menggabungkan 10 ml larutan natrium 

hidroksida 40% dengan 20 ml larutan asam borat 1% dan 

menambahkan 3 tetes indikator Conway. 

g) Hentikan distilasi setelah volume distilat mencapai 100 ml.  

h) Lakukan titrasi dengan menggunakan larutan H2SO4 0,05 N 

hingga tercapai titik akhir (transisi warna hijau menjadi merah 

muda). 

i) Lakukan tugas pada solusi kosong 

4) Perhitungan  
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dimana :  

V1 =  larutan asulfat yang digunakan untuk titrasi sampel, 

ml  

V2 =  volume H2SO4 yang digunakan untuk titrasi blanko, 

ml 

N =  normalitas larutan H2SO4  

14,008 =  berat atom nitrogen 

 P =  pengenceran  

W =  berat contoh, mg  

KA =  kadar air, % 

Data yang diperoleh berasal dari observasi yang dilakukan dengan 

menggunakan metodologi matematika dengan bantuan software Microsoft 

Excel. 

3.7. Analisa Data 

Data penelitian dievaluasi menggunakan ANOVA di SPSS. Jika 

terdeteksi perbedaan yang signifikan, dilakukan uji Bonferroni 5%. 

 

 

 

 

 

 


